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ABSTRAKSI 

Dalam perkembangan duuia pertelekomunikasian saat ini, sistem cellular 

berkembang demikian pesatnya. Laju pertumbuhari pelanggan bergerak (cellular) lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan pert11mbuhan pelanggan telepon fix (PSTN). Sistcm 

telepon cellular yang paling pesat pertumbuham1ya adalah sistem GSM 900/DCS 1 8 00. 

Hingga kini sitem GSM 900/DCS 1800 sudah memasuki ke generasi ketiga, yang mana 

pelayanan untuk voice, data, video, internet serta text secant bcrgerak sa11gat clibutuhkclll 

dan sudah dapat disediakan. Sesuai dengan sifat pengguna telepon bergerak yang selal u 

aktif dan dinamis, maka sangat banyak keuntungan yang diperolch clan clirasakan olch 

para pengguna telepon. 

Salah satu pendukung dari sistem celullar ini adalah B e Trainsceiver 

Equipment (BTSE) yang merupakan suatu interface antara pengguna te epon bergerak 

secara langsung dengan semua sistem GSM/DCS 1800. BTSE juga berhubungan erat 

dengan kualitas dan kapasitas dalam kemampuan penanganan trafik dalam suatu area. 

Dalam hal ini kekuatan daya pancar, kapasitas jumlah pelanggan, unjuk kerja peralatan 

dalam mengeliminasi gangguan transmisi, kemampuan melakukan handover dari suatu 

BTS ke BTS lainnya dan lain sebagainya adalah sangat perlu mendapatkan perhatian. 

BS 240 adalah salah satu solusi yang memungkinkan untuk diimplementasikan di 

jaringan GSM 900/DCS 1800 untuk dapat menjawab kendala dan keterbatasan yang 

muncul. Sehingga dengan menggunakan BS 240 keuyamanan dan keleluasaan para 

pengguna telepon bergerak dapat ditingkatkan. Karena dengan menggunakan BS 240 kita 

dapat menginstall satu BTSE hingga 24 TRX sedangkan BS 60 hanya 6 TRX, bahkan 

BS 20 hanya dengan kapasitas 2 TRx saja. Sehingga dengan demikian expansi TRX lebih 

dapat disediakan. Sesuai dengan sifat pengguna telepon bergerak 

dinamis, maka sangat banyak keuntungan yang diperolch clan 

telepon. 

satu pendukung dari sistem celullar ini adalah B B e Trainsceiver 

(BTSE) yang merupakan suatu interface antara pengguna pengguna te 

langsung dengan semua sistem GSM/DCS 1800. BTSE juga berhubungan 

kualitas dan kapasitas dalam kemampuan penanganan trafik dalam 

kekuatan daya pancar, kapasitas jumlah pelanggan, unjuk 

mengeliminasi gangguan transmisi, kemampuan melakukan handover 

lainnya dan lain sebagainya adalah sangat perlu mendapatkan 
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mudah dilakukan. Begitu juga dalam penanganan traffik panggilan dimana Grade Of 

Service (GOS) atau tingkat kepuasan pelanggan dapat ditingkatkan yang memungkinkan 

GOS-nya dapat ditekan hingga dibawah 2%. 
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1.1 Latar Belakang 

'BABI 

PENDAHULUAN 

PT. Satelit Palapa Indonesia (PT. Satelindo) diclirikan pada tanggal 29 Januari 

993 melalui kerjasama antara dua perusahaan telekomunikasi Indonesia yaitu PT. 

elkori1 dan PT. Indosat. Dalam perjalanannya PT.Satelindo mulai berdiri hingga 

arang telah beberapa kali bertukar kepeilikam1ya. Dan yang terakhir PT.Satelindo 

ah 100% sahamnya dmiliki oleh PT.Indosat. 

dapun layanan bisnis yang dilakukan oleh PT.Satelindo adalah layanan komunikasi 

elit, layanan komunikasi selluler dan layanan komunikasi internasional dengan kode 

ses 008. Dari ketiga layanan bisnis PT.Satelindo tersebut, layanan komunikasi selluler 

eryupakan bisnis yang cukup cepat perkembangannya baik secara kapasitas maupun 

knologi. Dalam layanan komunikasi selluler, PT. Satelindo memakai dan menerapkan 

stem Global System for Mobile Communication 900 (GSM 900) maupun Digital 

C Uuler System 1800 (DCS 1800). Pada dasarnya GSM 900 dan DCS 1800 terdiri dari 

· a bagian utama yaitu Basestaion Sub System (BSS), Switching Sub System (SSS) dan 

perational Maintenance System (OMS). 

Bidang BSS memegang peranan yang penting dalam membangun suatu hubungan 

ggilan antara pelanggan, baik itu panggilan ke pelanggan mobile atau mobile 

scriber (MS), ke pelanggan fix telepon atau Public Subscriber Telepon Network 

TN) maupun ke pelanggan operato� yang lainnya. Jumlah pelanggan yang begitu 

at pertambahan jika tidak diiringi dengan pertambahan kapasitas jaringan tentu akan 

telah beberapa kali bertukar kepeilikam1ya. Dan yang terakhir 

sahamnya dmiliki oleh PT.Indosat. 

layanan bisnis yang dilakukan oleh PT.Satelindo adalah layanan 

layanan komunikasi selluler dan layanan komunikasi internasional 

Dari ketiga layanan bisnis PT.Satelindo tersebut, layanan komunikasi 

bisnis yang cukup cepat perkembangannya perkembangannya baik secara kapasitas 

Dalam layanan komunikasi selluler, PT. Satelindo memakai 

Global System for Mobile Communication 900 (GSM 900) 

System 1800 (DCS 1800). Pada dasarnya dasarnya GSM 900 dan DCS 

utama yaitu Basestaion Sub System (BSS), Switching Sub System 

Maintenance System (OMS). 
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ngakibatkan over load di jaringan sehingga mernburuknya tingkat pelayanan karena 

yaknya pelanggan yang tidak bisa ditangani dalam melakukan panggilan. Secara 

sus PT .Satelindo menetapkan bahwa tingkat yang paling maksimal untuk sebuah BTS 

gan Grade .Of Service ( GOS) sebesar 2%. Jumlah kanal yang tersedia di jaringan 

sangat menentukan GOS dari BTS. Oleh karena itu maka diperlukan suatu 

gkat yang cukup handal dan efisien serta gampang dalarn mcngatasi trend 

- embangan trafik yang sebegitu cepat perkembangannya . 

..2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah mempelajari BS 240 sebagai 

di jaringan GSM 900/DCS 1800 PT.Satelindo Medan dan menganalisa kemampuan 

BS 240 tersebut dalam menangani trafik yang terjadi dalam area cakupannya jika 

andingkan dengan BS 20 atapun BS 60. Selain itu juga mencoba untuk menambah 

- asan di bidang pekerjaan dengan meningkatkan kemampuan berpikir secara analistis 

agai pendorong kreatifitas kerja. 

Sedangkan tujuan dari penulisan tugas akhir ini aclalah untuk mengetahui cara 

perangkat BS 240 dalam system GSM 900/DCS 1800 sehingga dapat meningkatkan 

=' amanan dan keleluasaan pelanggan dalam berkomunikasi. 

embangan trafik yang sebegitu cepat perkembangannya . 

Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah mempelajari 

jaringan GSM 900/DCS 1800 PT.Satelindo Medan dan menganalisa 

tersebut dalam menangani trafik yang terjadi dalam area 

dengan BS 20 atapun BS 60. Selain itu juga mencoba untuk 

bidang pekerjaan dengan meningkatkan kemampuan berpikir 

pendorong kreatifitas kerja. 

Sedangkan tujuan dari penulisan tugas akhir ini aclalah untuk 

perangkat BS 240 dalam system GSM 900/DCS 1800 sehingga dapat 
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1.3 Cara Memperoleh Data 

Data-data yang diperlukan dalam penulisan tugas akhir ini adalah diperoleh 

melalui buku-buku literatur yang berhubungan dengan .BS 240, diskusi dan wawancara 

engan staff teknikal PT. Satelindo, hasil pengukuran perfomiance jaringan PT.�atelindo 

Medan serta praktek di lapangan. 

l.4 Batasan Masalah 

Dalam pembahasan mengenai BS 240 sebagai BTSE dijaringan GSM 900/DCS 

00 PT. Satelindo Medan ini penulis membatasi hanya BS 240 merupakan suatu bagian 

ari sub system GSM 900/DCS 1800 dimana BS 240 adalah bagian dari sub system 

Basestation Sub System (BSS) yang terdiri dari BSC, TRAU dan BTS. 

Keterbatasan infom1asi dan data yang diperoleh maka pembahasan hanya dibatasi 

ditekankan pada Base Transceiver Station (BTS) saja, sedangkan bagian BSC dan 

TRAU tidak dibahas secara mendalam. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun yang dimulai dengan pendahuluan sebagai BAB I yang 

engungkapkan latar belakang, maksud dan tujuan, cara memperoleh data dan batasan 

asalah dari · topik yang akan dibahas serta sistematika dari penulisan. BAB II 

nggarnbarkan teori umum yang menunjang dan mendukung system GSM 900/DCS. 

00 terutama pada BTS. BAB III membahas khusus BS 240 sebagai BTSE pada system 

G M 900/DCS 1800 yang memaparkan fungsi dari masing-masi ng modul serta 

rangkat pendukungnya. Sedangkan BAB IV membahas performansi atau unjuk kerja 

3 

pembahasan mengenai BS 240 sebagai BTSE dijaringan 

Satelindo Medan ini penulis membatasi hanya BS 240 merupakan suatu bagian 

system GSM 900/DCS 1800 dimana BS 240 adalah bagian 

Sub System (BSS) yang terdiri dari BSC, TRAU dan BTS. 

Keterbatasan infom1asi dan data yang diperoleh maka pembahasan 

ditekankan pada Base Transceiver Station (BTS) saja, sedangkan 

dibahas secara mendalam. 

Sistematika Penulisan 

akhir ini disusun yang dimulai dengan pendahuluan sebagai 
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BS 240 dalam menangani traffik dan perbandingan performansi BS 240 clengan BS 60 

dan BS 20. Terakhir BAB V akan memberikan beberapa kesimpulan dari mempelajari 

BS 240 dan juga beberapa saran untuk medapatkan hasil yang lebih baik dan memuaskan. 
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Install ation Test 
Base Transceiver Station Equipment 

4.1 Frequency/Channel Conversion Table 

ARFCN 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Frequency-Band Quantity Number 

GSM: 935-960 =>124 001 ... 124 
890-915 

E-GSM: 925-960 =>174 975 ... 1023 
880-915 

DCS 1800: 1805-1880 =>374 512 ... 885 
1710-1785 

PCS 1900: 1930-1990 =>299 512 ... 810 
1850-1910 

Tab. 4.1 Frequency/Channel Conversion Table 

4.1.1 GSM Table 

Frequency (MHz) ARFCN Frequency (MHz) ARFCN 

Uplink Downlink Uplink Downlink 

890,20 935,20 41 898,20 943,20 81 

890.40 935,40 42 898,40 943,40 82 

890,60 935,60 43 898,60 943,60 83 

890,80 935,80 44 898,80 943,80 84 

891,00 936,00 45 899,00 944,00 85 

891,20 936,20 46 899,20 944,20 86 

891.40 936.40 47 899.40 944,40 87 

891,60 936,60 48 899,60 944,60 88 

891,80 936,80 49 899,80 944,80 89 

892,00 937,00 50 900,00 945,00 90 

892,20 937,20 51 900,20 945,20 91 

892.40 937,40 52 900.40 945.40 92 

892,60 937,60 53 900,60 945,60 93 

892,80 937,80 54 900,80 945,80 94 

893,00 938,00 55 901,00 946,00 95 

893,20 938,20 56 901,20 946,20 96 

893.40 938,40 57 901.40 946,40 97 

893,60 938,60 58 901,60 946,60 98 

Tab. 4.2 GSM Table 

1-7630 

ITMN:BS240 

Frequency (MHz) 

Uplink Downl i n k  

906,20 951,20 

906,40 951,40 

906,60 951,60 

906,80 951,80 

907,00 952,00 

907,20 952,20 

907.40 952.40 

907,60 952,60 

907,80 952,80 

908,00 953,00 

908,20 953,20 

908,40 953.40 

908,60 953,60 

908,80 953,80 

909,00 954,00 

909,20 954,20 

909,40 954,40 

909,60 954,60 

137 

1850-1910 

Tab. 4.1 Frequency/Channel Conversion Table 

4.1.1 GSM Table 

Frequency (MHz) ARFCN Frequency (MHz) ARFCN 

Uplink Downlink Uplink Downlink 

890,20 935,20 41 898,20 943,20 81 

890.40 935,40 42 898,40 943,40 82 

890,60 935,60 43 898,60 943,60 83 

890,80 935,80 44 898,80 943,80 84 

891,00 936,00 45 899,00 944,00 899,00 944,00 85 

891,20 936,20 46 899,20 899,20 944,20 86 

891.40 936.40 47 47 899.40 899.40 944,40 87 

891,60 936,60 936,60 48 899,60 944,60 88 

891,80 936,80 49 899,80 944,80 89 

892,00 937,00 50 900,00 945,00 90 

906,20 

906,40 

906,60 

906,80 

907,00 

907,20 

907.40 

907,60 

907,80 

908,00 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Eurocell Panel 900 

Vertical Polarization 
Half-power Beam Width 

v 

120° 

VPol Panel 900 120° 15.SdBI 

�f��>r;� .n"\' 'i� :.,,·;1:�1d ��,��, ;'.�,:� z,::�il9J}���.6.;���'lM.;� ... . ·, ..• 
Frequency range 870 - 960 MHz 

Polarization 

Gain 

Half-power beam width 

Front-to-back ratio 

Impedance 

VSWR 

Intermodulation IM3 
(2 x 43 dBm carrier) 

Max. power 

Input 

Connector position 

Weight 

Wind load 

Max. wind velocity 

HelghVwldth/depth 

Vertical 

1S.S dBi 

H-plane: 120' 
E-plane: 7.S' 

> 20 dB 

so n 

< 1.3 

< -1SO dBc 

400 Watt (at so 'C ambient temperature) 

7-16 female 

Rearslde 

10.S kg 

Frontal: 400 N (at 150 km/h) 

180 km/h 

22S4 / 2S8 / 103 mm 

VPol Panel 800/900 120° 16dBI 

�!f�) W,); .; ;1r!i�\t�:��t�: ��.�� q��µa:a���s2.;:;;� :\·:ri a.���J>�\a.,· .·. 
Frequency range 870 - 960 MHz 806 - 960 MHz 

Polarization 

Gain 

Half-power beam wiclth 

Front-to-back ratio 

Impedance 

VSWR 

Intermodulation IM3 
(2 x 43 dBm carrier) 

Max. power 

Input 

Connector position 

Weight 

Wind load 

Max. wind velocity 

HelghVwidth/depth 

Vertical 

16 dBi 

Vertical 

16 dBi (870 - 960 MHz) 
1 S.S dBi (806 - 870 MHz) 

H-plane: 120' 
E-plane: 6.5° 

> 20 dB 

so n 

< 1.3 

< -1SO dBc 

SOO Watt (at SO 'C ambient temperature) 

7-16 female 

Rearslde 

12 kg 

Frontal: 460 N (at 1SO km/h) 

200 km/h 

2S74 / 2S8 / 103 mm 

Mounting accessories are not Included in the scope of delive
.
ry (see page 166 - 171) 

KATHREID 
Antennen · Electronic 

Horizontal Pattern 

Vertical Pattern 

Horizontal Pattern 

Vertical Pattern 

100 
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Eurocell Panel 

Vertical Polarization 
Half-power Beam Width 

VPol Panel 800/900 90° 17dBI 

Polarization 

Ge in 

1800/9001 

I v I 
90° 

806-960 MHz 

Vertical 

17 dBi 

Half-power beam width H-plane: 90' 
E-plane: 6.5' 

Front-to-back ratio > 23 dB 

KATHREID 
Antennen · Electronic 

Impedance 

VSWR 

50 n Horizontal Pattern 

Intermodulation IM3 
(2 x 43 dBm carrier) 

Max. power 

Input 

Connector position 

Weight 

Wind load 

Max. wind velocity 

HelghVwidth/depth 

< 1.3 < 1.5 

< -150 dBc 

500 Watt (at 50 ·c ambient temperature) 

7-16 female 

Rearslde 

12 kg 

Frontal: 460 N (at 150 km/h) 

200 km/h 

2574 / 258 / 103 mm 

Mounting accessories are not Included in the scope of delivery (see page 166- 171) 

Vertical Pattern 
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